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Abstract – Nowadays, comedy does not only play a role as an entertainment medium to release 

psychological burdens and tensions, but has evolved into a new packaging for social criticism, as done 

by Bintang Emon as one of the public figures who often speaks out on social media through his content 

in the form of satire humour. This research aims to interpret each of Bintang Emon's satirical speech 

and analyse each sign incorporated in the video reels in the @bintangemon account on Instagram social 

media. This research is descriptive qualitative using Charles Pierce's semiotic analysis. The data 

collection process is done by observing and taking pictures directly with the results of several pieces of 

scenes to find every sign in the video, and the expression of satire in the form of parody expressed by 

Bintang Emon. The results of this study conclude that Bintang’s often uses satire which is ironic in 

nature but in a visual neutral with a parody, in which all of that is a criticism of some of the most 

prominent objects that become a concern.  

Keywords:  Instagram Reels, Satire, Bintang Emon 

 

Abstrak – Pada masa kini, komedi tidak hanya memaikan peran sebagai media hiburan untuk melepas 

beban psikologis dan ketegangan saja, namun telah berevolusi menjadi kemasan baru bagi kritik sosial, 

seperti yang dilakukan oleh Bintang Emon sebagai salah satu public figure yang seringkali bersuara di 

media sosial lewat konten nya yang berbentuk humor satire. Penelitian ini bertujuan untuk memaknai 

tiap tutur bahasa satire Bintang Emon dan menganalisis setiap tanda yang tergabung dalam video reels 

dalam akun @bintangemon pada media sosial Instagram. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan analisis semiotika Charles Pierce. Proses pengambilan data dilakukan dengan cara 

mengamati dan mengambil gambar secara langsung dengan hasil beberapa potongan adegan untuk 

mencari setiap tanda yang ada dalam video, dan ungkapan satire berupa parodi yang diungkapkan oleh 

Bintang Emon. Hasil penelitian ini menyimpulkaln balhwal Bintalng seringkalli menggunalkaln saltire yalng 

bersifalt ironi nalmun di kemals secalral visuall dengaln palrodi, daln dalri semual itu merupalkaln saltu kesaltualn 

yalitu sebualh kritikaln terhaldalp beberalpal objek-objek terkalit yalng menjaldi perhaltialn. 

Kata Kunci: Instagram Reels, Satire, Bintang Emon

 

Pendahuluan 

Suatu fenomena secara universal dari 

banyak nya budaya salah satu nya adalah 

humor. Hal utama dari humor adalah untuk 

menghibur dan membuat orang tertawa. 

humor bisa menjadi suatu faktor utama 

sebagai komunikasi yang bersifat hiburan 

dan menciptakan emosi dan perasaan positif 

pada orang, kelompok atau organisasi. Saat 

ini, penggunaan humor semakin umum. 

Beragam humor dihadirkan kepada 

penonton, seperti kartun, meme, stand up 

comedy, dan masih banyak lagi. Bahasa 

memainkan peran penting dalam hidup kita. 

Bahasa berperan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dengan sesama dan 

menjalin interaksi sosial, juga berfungsi 

sebagai alat untuk mengembangkan 
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pemikiran dan memperluas wawasan 

tentang diri dan pengetahuan secara 

keseluruhan. Wacana humor juga seringkali 

digunakan sebagai sarana kritik sosial 

terhadap pemerintahan dan juga isu-isu 

politik yang terjadi.   

Seiring dengan pesatnya 

perkembangan politik di Indonesia, sering 

kali permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di dalam kegiatan politik yang 

menimbulkan polemik, digunakan sebagai 

suatu objek berupa candaan dan sindiran 

terhadap kondisi dunia politik yang sedang 

terjadi di Indonesia. Sejak reformasi, 

kebebasan berekspresi semakin terjamin di 

Indonesia, termasuk kebebasan 

menyampaikan kritik sosial maupun politik. 

Hal itu juga tergambar di ranah komedi, di 

mana semakin banyak komedian 

memainkan materi humor yang sarat kritik 

dan sindiran. Walaupun diwarnai 

intimidasi, pemanfaatan komedi sebagai 

medium kritik disebut masih efektif hingga 

sekarang.  

Pasca runtuhnya era orde baru saat ini 

di Indonesia memasuki era kebebasan 

berkomunikasi, pembicaraan politik di 

forum terbuka maupun di sosial media juga 

semakin terbuka, sehingga mengkritisi 

berbagai macam tentang kebijakan maupun 

jalannya pemerintahan menjadi hal yang 

biasa. Sesuai yang tertulis dalam UUD 1945 

pasal 28E ayat (3) UUD 1945 yang 

menyatakan, "Setiap orang berhak atas 

kebebasan berserikat, berkumpul, dan 

mengeluarkan pendapat". Dengan demikian 

kita sebagai rakyat Indonesia juga berhak 

untuk memberikan kritik serta solusi 

dengan berbagai macam cara dan gaya 

penyampaian. Salah satunya dengan 

komedi, merupakan salah satu bentuk seni 

yang digunakan sebagai alat untuk 

menghibur.  

Di Indonesia sendiri komedi melekat 

dalam kesenian rakyat dengan 

keberagaman dan aneka jenisnya, seperti 

ludruk, ketoprak, wayang, dan lenong 

(Nastiti, 2014)  Meski komedi bersifat 

menghibur juga terkadang terselipkan 

pesan-pesan sosial dan moral tiap kali 

pertunjukannya di gelar. Maka, komedi 

juga dijadikan sebagai media kritik, baik 

sosial maupun politik dengan gaya khas 

yang menyindir sesuatu, tanpa harus 

membuat yang dikritik tersinggung.  

Pada masa kini, komedi tidak hanya 

memaikan peran sebagai media hiburan 

untuk melepas beban psikologis dan 

ketegangan saja, namun telah berevolusi 

menjadi kemasan baru bagi kritik sosial. 

Freud (196) dalam  (Fillamenta, 

2023)menuliskan hasil analisisnya terhadap 

komedi yang berperan sebagai alat untuk 

menyampaikan kritik sosial. Dalam 

bukunya itu, Freud menjelaskan bahwa ada 

dua fungsi komedi, yang pertama sebagai 

alat untuk menguraikan rasa cemas dan 

tegang. Fungsi ini bekerja ketika orang 

memiliki kecenderungan untuk 

menertawakan realita yang tidak 

menyenangkan, seperti penindasan dan 

ketimpangan sosial. Lalu fungsi kedua yaitu 

komedi berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan kritik sosial. Freud 

mengatakan bahwa fungsi ini bekerja ketika 

sebuah kebenaran yang disampaikan apa 

adanya sulit diterima, sehingga cara lain 

yang dapat ditempuh untuk 

menyampaikannya adalah dalam bentuk 

komedi atau humor.  

Ezzel pernah menjelaskan fenomena 

penggunaan humor sebagai kritik atau yang 

dikenal dengan humor satire (humor satir) 

dalam penelitiannya berjudul "Humor and 

Satire on Contemporary Television." Dalam 

penelitiannya, Ezzel membahas bagaimana 

humor dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan kritik sosial dan politik 

melalui media televisi pada zaman 

sekarang. Humor satire adalah jenis humor 

yang cenderung mengolok-olok atau 

mengkritik masalah-masalah tertentu, 

seringkali dengan menggunakan lelucon 

atau ironi yang mengocok perasaan audiens. 

(Suprayuni & Juwariyah, 2019) 

Dalam penelitian ini, salah satu jenis 
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humor yang ingin penulis teliti adalah 

bagaimana peran humor satire sebagai salah 

satu teknik komedi yang digunakan oleh 

berbagai public figure, humor satire selain 

berfungsi sebagai hiburan juga berfungsi 

sebagai kritik sosial untuk membawa 

perubahan yang lebih baik. Saat ini, kritik 

dan satire dalam media massa telah meluas 

ke dalam konten-konten berbasis video, 

termasuk tayangan di televisi. Diversitas 

dan cara penyajian konten telah menjadi 

faktor kunci dalam menarik perhatian 

audiens di dunia online. Konten berita satire 

memiliki potensi besar untuk terus 

berkembang, karena semakin banyak media 

yang mengadopsinya dalam produksi 

konten mereka.   

Wafi et al, (2020) mengungkapkan 

bahwa satire dapat digunakan ketika tujuan 

atau motivasi pelaku sejalan dengan 

persepsi dan pandangan khalayak yang 

menjadi pendengarnya. Dalam konteks 

media, satire muncul akibat ketidakpuasan 

terhadap suatu isu sosial yang dirasakan 

bersama. Hal ini biasanya terjadi ketika 

tidak ada solusi yang jelas atau konkret 

untuk menyelesaikan isu tersebut, 

seringkali karena situasi politik yang rumit. 

Sebagai akibatnya, informasi disajikan 

dengan gaya satire untuk menarik perhatian 

publik secara lebih luas dan memberikan 

sorotan terhadap isu yang sedang dibahas. 

Salah satu bentuk humor yang sering 

dijumpai saat ini adalah humor yang 

terdapat dalam konten video yang diunggah 

di berbagai platform media sosial. Jenis 

humor ini bersifat verbal, di mana 

penciptaannya melibatkan pengolahan 

aspek-aspek linguistik seperti bunyi, kata-

kata, frasa, dan kalimat, terutama pada 

aspek semantik, dengan melakukan 

penyimpangan dari kaidah dan logika. 

Penyimpangan ini pada topik yang 

dibicarakan dapat menghasilkan 

kebingungan yang menggelitik atau 

membuat pendengar tertawa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam konten 

video humor tersebut, kemungkinan ada 

strategi khusus yang digunakan untuk 

menambahkan efek lucu dan humor dalam 

perkataan yang diungkapkan.  

Dengan kata lain, humor dalam 

bentuk wacana pada video konten di media 

sosial cenderung mengandalkan permainan 

kata, bahasa, dan makna untuk menciptakan 

situasi yang tidak terduga, dan ini 

menyebabkan efek humor dan kegembiraan 

pada para penonton. Dengan kata lain, 

humor dalam bentuk wacana pada video 

konten di media sosial cenderung 

mengandalkan permainan kata, bahasa, dan 

makna untuk menciptakan situasi yang 

tidak terduga, dan ini menyebabkan efek 

humor dan kegembiraan pada para 

penonton.(Listiyorini, 2017) 

Humor yang dikemas dalam bentuk 

konten video sering kali dijadikan sebagai 

media hiburan yang menarik bagi sebagaian 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

manusia membutuhkan asupan hiburan 

yang cukup tinggi dan tayangan hiburan 

yang mudah mereka terima. 

Salah satu jenis konten yang populer 

di kalangan masyarakat adalah yang 

mengandung elemen humor. Yuniarti, 

(2014) menyatakan humor adalah 

kemampuan pikiran untuk menemukan, 

mengekspresikan, atau menghargai hal-hal 

lucu atau situasi yang tidak biasa. Contoh 

yang peneliti angkat dalam pengertian 

konten humor tersebut adalah, konten 

Instagram Bintang Emon @bintangemon. 

Sebagai Stand Up Comedian, Bintang 

Emon sering kali meluapkan keresahan nya 

dalam bentuk konten video yang di unggah 

di akun Instagram miliknya. Keresahan 

tersebut diantara lain soal menanggapi isu 

isu social yang sedang hangat terjadi di 

masyarakat. Dari setiap video nya, Bintang 

Emon selalu mengkonsepkan video yang 

dibuat dengan balutan komedi dan parodi 

yang ditambahkan unsur-unsur satire di 

dalamnya sebagai keresahan.  

Bintang Emon terasa spesial sebagai 

comedian yang seringkali menggunakan 

unsur satire sebagai materi yang ada di 
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dalam konten video serta materi nya sebagai 

gaya nya dalam Stand Up Comedy. Hal ini 

dikarenakan komedi yang ia gunakan 

terlihat tepat untuk sasaran dari target 

penonton nya, dan tidak hanya untuk 

menghibur, Bintang juga mengedukasi 

penonton nya lewat penggunakaan teks 

yang apik dan juga sangat melebur dengan 

keseharian masyarakat Indonesia. Konten 

video Bintang Emon yang seringkali viral, 

namun tidak hanya sekedar viral tetapi juga 

berkualitas. Setiap aspek yang sudah di 

pikirkan secara matang oleh Bintang Emon 

tentu nya sudah dipersiapkan sedemikan 

rupa seperti ada nya proses analisis sebelum 

pembuatan konten, dan lain sebagainya di 

dalam konten Instagram Reels tersebut.  

Satire yang dihadirkan di dalam 

konten Instagram @bintangemon dalam 

sebuah Reels Video yang berjudul “Ketika 

Keluarga Pejabat Songong Sedang Sakaw” 

ini merupakan sebuah sindiran terhadap 

kasus dari anak seorang pejabat pajak yang 

dengan bangga nya memamerkan kekayaan 

dan fasilitas dari orang tua nya dan di 

publish di Instagram, juga menganiaya anak 

di bawah umur, juga dalam Reels Video 

yang berjudul “Tutorial Mundur” yang 

merupakan sebuah satire terhadap ketua 

umum Persatuan Sepak Bola Indonesia 

(PSSI) yang tidak ingin untuk mundur dari 

jabatan nya sebagai Ketua Umum PSSI 

setelah tragedi kerusuhan di Stadion 

Kanjuruhan yang memakan ratusan korban 

jiwa.   

Bintang Emon menggunakan akun 

media sosialnya untuk membagikan konten 

sindiran dengan judul DPO (Dewan 

Perwakilan Omel-omel). Dalam konten ini, 

ia mewakili perasaan keresahan warganet 

yang mengalami situasi tidak 

menyenangkan dalam kehidupan sehari-

hari, namun mereka tidak berani menegur 

atau mengkritik langsung orang yang 

terlibat. Konten ini memberikan kritik yang 

ringan terhadap seseorang yang memiliki 

perilaku menyimpang atau situasi yang 

tidak menyenangkan yang dialami oleh 

Bintang Emon. Warganet yang pernah 

merasakan hal serupa merasa tersentuh 

karena video ini mencerminkan 

pengalaman mereka, sehingga banyak yang 

mengunggah ulang video tersebut di story 

Instagram mereka. Banyak orang merasa 

senang dan terhibur dengan konten video 

yang diposting oleh Bintang Emon karena 

kritikannya yang disampaikan dengan 

ringan, gaya penyajian yang santai, dan 

parodinya yang unik yang berhasil 

mengundang tawa.  

Kajian pustaka dalam penelitian ini 

digunakan peneliti sebagai acuan atau 

landasan dasar dalam memperkuat gagasan, 

membantu peneliti untuk menentukan dan 

juga memahami teori yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

sehingga dapat menentukan teori mana 

yang tepat untuk digunakan dalam 

penelitian ini, serta mengetahui manfaat 

penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan.  

Adapun uraian mengenai penelitian 

terdahulu yang sejenis dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti: (1) Penelitian 

yang dilakukan oleh (Yulianti, 2019), yang 

berjudul "Satire Sebagai Praktik Jurnalisme 

Komedi (Analisis Semiotik Artikel 

Berlabel #2019GantiPresiden pada 

Mojok.co)". Penelitian ini membahas 

tentang praktik jurnalisme media online 

yang dilakukan oleh sebuah media berita 

yang berbasis di Yogyakarta bernama 

Mojok.co, dan dikemas dengan gaya 

penulisan dan bahasa yang cukup nyentrik 

dan menerapkan unsur komedi di dalam 

nya. (2) Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Akbar Ferdiansyah, 

(Ferdiansyah, 2020), Penelitian ini berjudul 

Analisis Resepsi Satire Pada Konten Atta 

Halilintar Dalam Video Majelis Lucu 

Indonesia Segmen Debat Kusir #4: Atta 

Halilintar Tidak Bersalah!!!. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana 

tanda-tanda yang ditunjukkan sebagai 

persepsi satire yang ditampilkan oleh 

Tretan Muslim dan Coki Pardede dalam 
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segmen Debat Kusir #4 Atta Halilintar.Dari 

hasil penelitian yang dilakukan penulis, 

menunjukan bahwa satire yang ditampilkan 

oleh pembawa acara Debat Kusir yaitu 

Tretan Muslim, dan Coki Pardede 

merupakan satire yang langsung menuju 

kepada per orangan, namun dikemas 

sedemikian rupa menjadi komedi sehingga 

menarik banyak perhatian para penonton. 

Coki Pardede dan Tretan Muslim 

merupakan pelaku Stand Up Comedy yang 

dikenal dengan banyak orang dengan jokes 

pinggir jurang yang sering mereka 

mainkan.   

 Tujuan penelitian untuk mengetahui 

serta mendeskripsikan makna dan tanda 

tanda yang ada, serta penggunaan humor 

satire yang digunakan dalam konten 

Instagram Reels Bintang Emon, dengan 

menggunakan analisis Semiotik Charles 

Sanders Pierce yang terdiri dari tanda 

(sign), acuan tanda (object), dan 

penggunaan tanda (interpretant). 

 

Metodologi  

Dallalm penelitialn yalng peneliti 

lalkukaln, palraldigmal yalng digunalkaln di 

dallalm penelitialn ini aldallalh Palraldigmal 

Konstuktivisme, Palraldigmal ini  melalhirkaln  

metode  penelitialn  kuallitaltif  yalng  

memiliki  sifalt  salngalt  berbedal dengaln  

kualntitaltif.  Reallitals  memiliki  sifalt  relaltif,  

yalng  merupalkaln  halsil  dalri konstruksi 

mentall yalng bermalcalm-malcalm daln talk 

dalpalt di hindaril. Palraldigmal konstruktivis 

yalng peneliti gunalkaln di dallalm penelitialn 

ini bertujualn algalr mengetalhui balgalimalnal 

tutur balhalsal saltire yalng digunalkaln paldal 

konten Instalgralm Reels @bintalngemon 

dallalm menyinggung altalu jugal berpendalpalt 

terhaldalp isu isu sosiall jugal sebualh peristiwal 

nalmun dikemals dengaln ballutaln komedi daln 

humor di dallalmnyal.  

Metode penelitialn yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini untuk memperoleh daltal 

iallalh metode ALnallisis Semiotikal Deskriptif  

Kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif didalsalrkaln 

paldal upalyal membalngun palndalngaln merekal 

yalng diteliti secalral rinci, dibentuk dengaln 

kaltal-kaltal, galmbalraln holistik daln rumit. 

Definisi ini lebih melihalt perspektif emik 

dallalm penelitialn. Yalitu mengalndung 

sesualtu upalyal membalngun palndalngaln 

subyek penelitialn (Moleong, 2016)  Dalam 

penelitian ini, Analisis Semiotika Deskriptif 

Kualitatif yang digunakan peneliti sebagai 

model dari penelitian adalah dengan 

memaknai setiap tanda yang di hadirkan di 

dalam konten video reels Bintang Emon 

dalam konten masing-masing yang berjudul 

“Ada Yang Gak Mau Mundur” dan “Ketika 

Keluarga Pejabat Songong Sedang Sakaw” 

menggunakan teknik semiotika Charles 

Pierce yang kemudian dianalisa sesuai 

dengan talndal (sign), alcualn talndal (object), 

penggunal talndal (interpretalnt).  

Menurut (Sugiyono, 2017) objek 

penelitian adalah himpunan elemen yang 

dapat berupa orang, organisasi atau barang 

yang akan diteliti. Sementara subjek 

penelitian adalah yang akan dikenai 

kesimpulan hasil penelitian, yaitu 

keseluruhan objek di mana terdapat 

beberapa narasumber atau informan yang 

dapat memberikan informasi tentang 

masalah yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam penelitian ini, Objek yalng 

ditujukaln dallalm penelitialn ini aldallalh galyal 

balhalsal humor saltire yalng digunalkaln paldalal 

Instalgralm Reels @bintalngemon, daln sudalh 

peneliti seleksi dengaln berdalsalrkaln 

tingginyal jumlalh shalres daln tingkalt humor 

saltire yalng ditalyalngkaln paldal konten 

tersebut. 

ALnallisis daltal menggunalkaln teknik 

alnallisis daltal semiotikal Chalrles Salnders 

Pierces. ALnallisis daltal merupalkaln balgialn 

penting dalri sebualh metode yalng 

digunalkaln. Dengaln menggunalkaln alnallisis, 

daltal tersebut dalpalt diberikaln daln disertali 

malknal daln jugal alrti yalng bergunal dallalm 

memecalhkaln sualtu malsallalh penelitialn. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln 

peneliti dengaln menggunalkaln Semiotikal 

Salnders Pierce, yalng dimalnal dallalm teknik 
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alnallisis ini pierce membalginyal kedallalm 3 

lalngkalh, yalitu talndal (sign), objek (object) 

daln interpretalnt untuk mendalpaltkaln malknal 

yalng dicalri. Selalnjutnyal, talndal tersebut 

dilihalt berdalsalrkaln indral pengelihaltaln 

melallui potongaln galmbalr hinggal alkhirnyal 

ditemukaln sualtu objek tertentu.  

Objek inilalh yalng nalntinyal alkaln di 

interpretalsikaln algalr menjaldi sualtu konsep 

dalri keralngkal pemikiraln yalng aldal daln 

bertujualn untuk memalhalmi malknal talndal 

yalng terkalndung dallalm setialp galmbalr. 

Dallalm pembalhalsaln yalng ditulis oleh 

peneliti dallalm progralm talyalngaln konten 

Instgralm Reels @bintalngemon, tentalng 

humor saltire terhaldalp isu-isu daln konflik 

sosiall yalng sedalng halngalt. Dallalm 

melalkukaln alnallisis daltal sesuali yalng penulis 

telalh palpalrkaln di  altals, berikut beberalpal 

teknik alnallisis yalng alkaln dilalkukaln, di 

alntalralnyal: melalkukaln observalsi daln 

pengalmaltaln terhaldalp konten Instalgralm 

Reels @bintalngemon dallalm konten 

berjudul “Ketikal Kelualrgal Pejalbalt Songong 

Sedalng Salkalw”  daln “Tutoriall Mundur”, 

lallu melalkukaln dokumentalsi dengaln 

mengumpulkaln beberalpal potongaln video 

talyalngaln tersebut, sertal mengalmalti 

talnggalpaln malsyalralkalt terhaldalp konten 

tersebut dallalm kolom komentalr Instalgralm. 

Teknik wawancara juga dilakukan oleh 

peneliti guna memperkuat hasil analisa 

yang di dapatkan pada penelitian ini, 

dengan menggunakan informan yang 

merupakan ahli politik dan 

mendeskripsikan sesuai dengan sudut 

pandang dari informan terhadap konten 

Bintang Emon yang digunakan sebagai 

suatu bentuk kritik sosial terhadap dunia 

politik dan pemerintahan. 

Selanjutnya, Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan suatu unit analisis 

data yang berupa tayangan konten video 

reels Instagram dari akun Instagram 

@bintangemon dengan konten yang 

berjudul “Ketika Keluarga Pejabat Songong 

Sedang Sakaw”  dan “Tutorial Mundur”. 

Dalam analisis unit data ini, penulis akan 

menganallisis berdasarkan tanda-tandal yang 

di sampaikan secara visual baik dalam 

bentuk verbal dan non-verbal, serta di ambil 

dari beberapa potongan clip video reel 

Instagram @bintalngemon. Di dalam unit 

analisis tanda tersebut, peneliti 

menganalisis berdasarkan tanda-tanda 

visual yang diambil berupa gaya bahasal 

tubuh yang di tampilkan, mimik wajalh, 

pakaian yang di gunakan, dan property 

pendukung yang di tampilkan dalam video. 

Setelah nya video Instagram Reels 

@bintangemon dalam konten berjudul 

“Ketika Keluarga Pejabat Songong Sedang 

Sakaw” dan “Ada Yang Gak Mau Mundur” 

akan penulis analisis dengan menggunakan 

teknik anallisis Semiotika Pierce. Analisis 

tanda yang dilakukan lalu peneliti validasi 

kembali dengan melakukan wawancara 

dengan informan yang merupakan pakar 

politik, dengan mencari sudut pandang 

informan tentang bagaimana suatu kritikan 

dari sosial media oleh public figure yang di 

kemas dengan unsur humor satire 

dilayangkan terhadap isu-isu politik dan 

pemerintahan yang terjadi di Indonesia. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Daltal penelitialn paldal penggunalaln galyal 

balhalsal saltire dallalm talyalngaln video yalng di 

unggalh Stalnd Up Comedialn, Bintalng Emon 

dallalm Instalgralm Reels milik nyal daln 

dialmbil dalri dual video instalgralm reels 

dallalm alkun @bintalngemon yalng 

mengunggalh video salalt Bintalng Emon 

menualngkaln keresalhaln nyal terhaldalp isu 

sosiall yalng sedalng halngalt di balhals.  

     

   Berdalsalrkaln alnallisis 

terhaldalp daltal penelitialn yalng berupal video-

video yalng di unggalh di Instalgralm pribaldi 

miliknyal, penggunalaln galyal balhalsal saltire 

memalng sering di tunjukkaln oleh Bintalng 

nalmun dallalm bentuk yalng lembut sehinggal 

mudalh diterimal oleh malsyalralkalt sebalgali 

penonton konten Instalgralm Reels miliknyal. 

Bintalng Emon dallalm tialp penalmpilaln nyal 

di aljalng Stalnd Up Comedy ALcaldemy, 
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bukaln merupalkaln seoralng yalng memiliki 

personal sebalgali pengritik. Komedi saltire 

Bintalng Emon balru tersalji dallalm medium 

balru miliknyal sebalgali contoh dallalm konten 

Instalgralm Reels miliknyal paldal konten 

"Dewaln Perwalkilaln Omel-Omel". Bintang 

Emon sebagai public figure juga influencer 

merupakan seseorang yang bisa dibilang 

cukup vocal dalam menanggapi sebuah isu 

isu social yang sedang terjadi di Indonesia, 

ia merupakan salah satu dari diantara 

banyak nya entertainer dan juga comedian 

yang sering melakukan hal tersebut. Gaya 

kritikan Bintang Emon dalam akun media 

social nya dapat dibilang berbeda dari yang 

lain karena terkesan unik dan kreatif dengan 

memberikan parodi berupa gimmick dalam 

bentuk dialog yang di produksi dalam 

konten video nya, hal ini menjadikan 

kritikan yang Bintang Emon berikan tidak 

seperti pada umumnya. Meski sempat 

mendapat ancaman dari berbagai pihak 

yang merasa dirugikan oleh kritikan satire 

nya melalui video yang ia unggah, Bintang 

Emon tetap tidak sungkan untuk terus 

berkarya bahwa sebagai masyarakat dari 

negara yang demokratis, maka ia memiliki 

hak dan kewajiban untuk mengkritisi suatu 

permasalahan yang ada.   

Berdasarkan penelitian yang sudah 

peneliti lakukan dengan menggunakan 

teknik analisis semiotika Charles Sanders 

Pierce, untuk mengalnalisa tentang Sign 

(Tanda), Object (Objek), dan Interpretant 

(Interprestasi) dengan meneliti konten 

video Instagram reels komika Bintang 

Emon, dalam akun Instagram miliknya 

@bintangemon terhadap segala pertanda 

yang terdapat dalam dua video reels dalam 

konten “Dewan Perwakilan Omel-Omel”  

yang masing masing video berjudul “Ada 

Yang Gak Mau Mundur” dan “Ketika 

Keluarga Pejabat Songong Sedang Sakaw”. 

Media sosial memberikan peluang yang 

setara bagi semua orang untuk 

menyuarakan pandangan pribadi mereka di 

hadapan khalalyak ramai, termasuk Bintang 

Emon. Dengan menggunakan konten video 

Dewan Perwakilan Omel-Omel (DPO), 

Bintang berusaha untuk memberi respon 

terhadap suatu fenomena yang terjadi dan 

sedang hangat di perbincangkan di 

kalangan masyarakat dengan dibalut 

dengan komedi.  

Berdalsalrkaln interpretalsi yalng 

dihalsilkaln terhaldalp konten reels Bintalng 

Emon yalng peneliti pilih untuk di teliti, dalri 

27 galmbalr yalng menjaldi potongaln dalri 

video reels Bintalng Emon daln 6 talbel 

sebalgali allalt untuk mengalnallisal talndal sesuali 

dengaln teori semiotikal Chalrles Salnders 

Pierce, terdalpalt sualtu malknal kenyaltalaln 

yalng aldal di dallalm video reels Instalgralm 

@bintalngemon merupalkaln sualtu peristiwal 

yalng terjaldi dallalm kehidupaln malsyalralkalt 

daln halngalt diperbincalngkaln, lallu Bintalng 

yalng jugal mewalkilkaln malsyalralkalt, 

menalnggalpi tialp peristiwal tersebut dengaln 

sebualh konten. 

Paldal potongaln aldegaln galmbalr pertalmal 

dallalm reels yalng berjudul “ALdal Yalng Galk 

Malu Mundur”, Bintalng mencobal 

menualngkaln keresalhaln nyal dallalm bentuk 

konten komedi yalng dikemals dengaln 

sedikit ial malsukaln unsur saltire di dallalm nyal 

dallalm bentuk palrodi. Fenomenal tersebut 

aldallalh peristiwal yalng terjaldi di Staldion 

Kalnjuruhaln Mallalng, seusali pertalndingaln 

alntalral ALremal versus Persebalyal, yalng 

menimbulkaln kerusuhaln supporter daln calral 

pengendallialn kerumunaln yalng sallalh 

dilalkukaln oleh pihalk pengalmalnaln di dallalm 

staldion, daln memalkaln 135 korbaln jiwal 

dallalm tralgedi tersebut. Bintalng mencobal 

menualngkaln keresalhaln nyal alkibalt ketual 

umum PSSI yalng enggaln mundur dalri 

jalbaltaln nyal palscal kejaldialn Kalnjuruhaln. Hall 

ini menjaldi perhaltialn malsyalralkalt daln 

mendorong seluruh elemen untuk 

menurunkaln ketual umum PSSI salalt itu, 

Mochalmmald Irialwaln. Dallalm pembukalaln 

video, Bintalng berekspresi dengaln 

memberikaln ungkalpaln berseralh daln 

menyeralhkaln segallal nyal kepaldal pihalk 

berwenalng.  

Dallalm potongaln aldegaln kedual hinggal 
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ketigal, Bintalng memeralnkaln ketual umum 

PSSI yalng sedalng memberikaln talnggalpaln 

di depaln alwalk medial lengkalp dengaln 

mengenalkaln jals Bersalmal dual oralng rekaln 

nyal di salmping nyal. Bintalng mencobal 

untuk menjalwalb pertalnyalaln yalng 

dilontalrkaln terhaldalp dirinyal terkalit dengaln 

alpalkalh dirinyal alkaln mundur dalri jalbaltaln 

nyal sebalgali ketual umum PSSI palscal 

kejaldialn Kalnjuruhaln. Respon yalng ial 

berikaln mengalndung kallimalt saltire dengaln 

beberalpal diallog yalng tertulis di dallalm talbel 

yalng terteral di altals.  

Paldal sub balb teralkhir dallalm konten 

reels yalng berjudul “Ketikal Kelualrgal 

Pejalbalt Songong Sedalng Salkalw” Bintalng 

memeralnkaln seoralng alnalk pejalbalt kalyal 

ralyal yalng kehilalngaln alkses keuntungaln 

dalri alyalhnyal yalng merupalkaln seoralng 

pejalbalt. Di video tersebut digalmbalrkaln 

betalpal depresi nyal Bintalng sebalgali seoralng 

alnalk pejalbalt yalng kehilalngaln previllege 

yalng bialsal ial gunalkaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. Bintalng jugal menjaldikaln 

ungkalpaln saltire sebalgali model utalmal di 

video tersebut. Konten “Ketikal Kelualrgal 

Pejalbalt Songong Sedalng Salkalw” ter-

motivalsi dalri kalsus pengalnialyalaln yalng 

dilalkukaln Malrio Dalndy terhaldalp Dalvid 

Ozoral paldal alwall talhun 2023 kemalrin, 

Bintalng melualpkaln keresalhaln nyal terhaldalp 

kalsus tersebut menjaldi sebualh konten yalng 

brilialn daln disertali diallog diallog yalng 

mengalndung unsur direct saltire di dallalm 

nyal meski berperaln sebalgali Malrio Dalndy.  

Secara keseluruhan dari setiap video 

yang peneliti ambil sebagai bahan 

penelitian penulisan ini, dengan masing-

masing video yang berjudul “Ada Yang 

Gak Mau Mundur” dan “Ketika Keluarga 

Pejabat Songong Sedang Sakaw” bahwa 

penggunaan kalimat satire yang dihadirkan 

oleh Bintang, merupakan satire yang ia tuju 

terhadap suatu objek namun ia juga 

memerankan objek tersebut sebagai bentuk 

dari parodi humor. Tiap adegan yang 

tercantum di tiap tabel di atas, Bintang 

selalu memerankan peran utama, dan di 

tambah dengan beberapa elemen 

pendukung seperti pakaian, latar tempat, 

aksesoris lain nya, serta ekspresi wajah. 

Bintang Emon mencoba meluapkan 

keresahan dirinya terhadap fenomena 

fenomena sosial yang terjadi di Indonesia, 

sehingga ramai menjadi pemberitaan 

khususnya dalam masyarakat.  

Bintang mencoba sebuah cara yang 

terbilang unik sebagai suatu wadah untuk 

dirinya mengkritik segala permasalahan 

sosial yang terjadi. Kritikan yang ia balut 

dalam sebuah konten komedi dengan 

menyelipkan tuturan satire yang ada di 

dalam konten tersebut menjadi sebuah 

branding tersendiri bagi Bintang Emon 

yang membuat nya lebih dikenal oleh 

berbagai macam khalayak umum pengguna 

sosial media. Meski ia mengawali karir 

sebagai Stand Up Comedian, namun seiring 

berkembang pesat nya internet, Bintang 

Emon bisa memanfaatkan kecanggihan 

tersebut untuk berkarya dan 

memperkenalkan jenis komedi nya kepada 

seluruh pasang mata. Ungkapan satire yang 

seringkali di hadirkan Bintang di tiap 

konten video yang ia beri tajuk “Dewan 

Perwakilan Omel Omel” sudah melekat erat 

pada dirinya.  

Dalam hasil pembahasan penelitian ini, 

peneliti juga ingin melakukan perbandingan 

terhadap dua hasil penemuan dari masing-

masing penelitian yang dicantumkan di 

dalam kajian Pustaka. Masing-masing 

penelitian yang berjudul “Satire Sebagai 

Praktik Jurnalisme Komedi (Analisis 

Semiotik Artikel Berlabel 

#2019GantiPresiden pada Mojok.co)” dan 

“Analisis Resepsi Satire Pada Konten Atta 

Halilintar Dalam Video Majelis Lucu 

Indonesia Segmen Debat Kusir #4 : Atta 

Halilintar Tidak Bersalah!!!” peneliti 

berupaya untuk mencari perbandingan dan 

juga menyamakan sudut pandang dari apa 

yang sudah di dapat dari tiap penelitian, jika 

mengacu pada penelitian pertama dengan 

label “Satire Sebagai Praktik Jurnalisme 

Komedi (Analisis Semiotik Artikel 
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Berlabel #2019GantiPresiden pada 

Mojok.co)” penelitian ini mengemukakan 

kalimat satire yang dihadirkan dari media 

online Mojok.co terhadap pemberintaan 

ganti presiden. Penelitian ini juga 

menemukan sebuah hasil yang berupa 

penggunaan satire Mojok.co yang 

seharusnya tidak dilakukan oleh suatu 

media. Penulis penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa Bahasa jurnalistik 

terlarang yang menggunakan kata-kata 

kasar dan tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

jurnalistik. Dari hasil analisis penelitian 

tersebut juga ditemukan bahwa satire yang 

digunakan oleh Mojok.co digunakan untuk 

menggiring opini pembaca guna 

mendukung kepentingannya, dalam hal ini 

media sebagai bisnis. Sementara jika 

dibandingkan dengan penelitian peneliti 

yang membahas persoalan satire yang 

digunakan comedian Bintang Emon, satire 

dalam penelitian tersebut digunakan 

sebagai gambaran kekecewaan Bintang 

yang mewakilkan masyarakat terhadap 

jajaran pemerintahan serta para elite politik. 

Penelitian penulis sama sekali tidak 

ditemukan bahwa Bintang Emon ingin 

meraih kepentingan nya tersendiri dalam 

konteks keuntungan atau bisnis, Bintang 

Emon hanya menuangkan keresahan nya 

dalam bentuk konten video yang berbentuk 

komedi satire.  

Di penelitian kedua, yang peneliti pilih 

sebagai kajian pustaka dengan judul 

penelitian “Analisis Resepsi Satire Pada 

Konten Atta Halilintar Dalam Video 

Majelis Lucu Indonesia Segmen Debat 

Kusir #4 : Atta Halilintar Tidak 

Bersalah!!!” Peneliti dari penelitian 

tersebut lebih mengedepankan bagaimana 

resepsi masyarakat khususnya yang 

menjadi informan dari penelitian tersebut, 

dalam memahami unsur satire yang ada di 

alam konten Video Majelis Lucu Indonesia. 

Penerimaan unsur satire oleh informan dari 

penelitian tersebut didasari pada proses 

pemaknaan yang dilakukan informan 

terkait satire. Proses penerimaan satire pada 

informan dimulai dari pemahaman 

informan tentang satire, serta ketertarikan 

mereka dengan hiburan-hiburan humor 

yang merujuk pada satire, adapula faktor 

pengalaman sosial yang mempengaruhi 

proses penerimaan satire. Sementara dalam 

penelitian yang peneliti lakukan dalam 

konten Bintang Emon ini, aspek yang 

dianalisis adalah tentang bagaimana 

pemaknaan dari kalimat satire yang 

digunakan Bintang Emon dengan di analisa 

menggunakan teknik semiotika Charles 

Sanders Pierce, dan berdasarkan hasil 

temuan peneliti, bukan merupakan hasil 

persepsi khalayak seperti yang dilakukan 

oleh peneliti pada penelitian yang kedua.  

 

Simpulan 

Medial sosiall telalh menjaldi plaltform 

yalng bebals balgi semual oralng untuk berbalgi 

berbalgali hall, mulali dalri konten hiburaln, 

pendidikaln, hinggal promosi penjuallaln. 

Dengaln memberikaln kebebalsaln ini, 

tujualnnyal aldallalh algalr setialp individu dalpalt 

dengaln mudalh berbalgi ide, galgalsaln, daln 

kalryal merekal talnpal terbaltals oleh baltalsaln 

rualng daln walktu. Dallalm menggunalkaln 

medial sosiall selallu terbukal pelualng balgi 

seluruh penggunal nyal untuk menyualralkaln 

alspiralsi daln kebebalsaln dallalm berekspresi. 

Seperti penelitialn yalng penulis pilih untuk 

teliti tentalng balgalimalnal galyal seoralng 

komikal Bintalng Emon sebalgali public 

figure dallalm bersosiall medial secalral bijalk 

nalmun tetalp menghibur. Bintalng Emon 

menjaldi saltu dialntalral beberalpal influencer 

yalng seringkalli menyualralkaln daln 

menualngkaln keresalhaln di dallalm diri 

terhaldalp fenomenal yalng sedalng terjaldi di 

malsyalralkalt. Melallui konten “Dewaln 

Perwalkilaln Omel-Omel” yalng menjaldi 

sualtu bralnding dallalm Instalgralm Bintalng 

Emon, menjaldi sualtu waldalh balgi Bintalng 

untuk berkrealsi lebih jaluh lalgi daln 

ditalmbalh respon malsyalralkalt terhaldalp 

setialp konten yalng ial unggalh mendalpalt 

respon yalng cukup positif.  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng peneliti 
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lalkukaln jugal dalpalt ditemukaln balhwal dallalm 

dual konten reels yalng peneliti pilih sebalgali 

objek penelitialn yalitu reels yalng berjudul 

“ALdal Yalng Galk Malu Mundur” daln “Ketikal 

Kelualrgal Pejalbalt Songong Sedalng Salkalw” 

dalpalt disimpulkaln balhwal Bintalng 

seringkalli menggunalkaln saltire yalng 

bersifalt ironi nalmun di kemals secalral visuall 

dengaln palrodi, daln dalri semual itu 

merupalkaln saltu kesaltualn yalitu sebualh 

kritikaln terhaldalp beberalpal objek-objek 

terkalit yalng menjaldi perhaltialn Bintalng, daln 

jikal di telalalh malsing-malsing yalng dituju 

aldallalh dialntalral nyal dallalm konten “ALdal 

Yalng Galk Malu Mundur” menjurus paldal 

ketual umum PSSI salalt itu, Mochalmmald 

Irialwaln yalng tidalk ingin mengundurkaln 

diri dalri jalbaltaln nyal palscal tralgedi 

Kalnjuruhaln, daln dallalm konten “Ketikal 

Kelualrgal Pejalbalt Songong Sedalng Salkalw” 

Bintalng menujukaln konten ini kepaldal 

Malrio Dalndy yalng melalkukaln penyiksalaln 

terhaldalp Dalvid Ozoral, daln setelalh 

terbongkalr balhwal nyaltal nyal Malrio Dalndy 

aldallalh alnalk dalri petinggi paljalk dengaln 

jalbaltaln Direktur Jendrall Paljalk. 
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